BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mayoritas masyarakatnya beragama
Islam ,! maka pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan
menjamin produk halal untuk masyarakat muslim.? Pada saat ini kesehatan
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan,® Kesehatan
menjadi hal yang sangat penting bagi setiap orang, karena dengan menjadi
sehat dapat mempermudah setiap orang untuk melakukan kegiatan sehari-
hari* Berbagai daerah di Indonesia sudah banyak yang mengenal
pengobatan tradisional dengan memanfaatkan dedaunan, batang, akar, biji
dan buah atau tumbuhan obat termasuk rempah-rempah hasil bumi
Indonesia.> Madura merupakan salah satu pulau yang terletak di provinsi
Jawa Timur yang memiliki empat kabupaten yaitu Kabupaten Bangkalan,
Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Masyarakat di wilayah Jawa dan
Madura Kkhususnya kaum wanita mengenal jamu Madura mempunyai
khasiat yang baik bagi kesehatan, baik untuk perawatan maupun
pengobatan. Jamu ramuan Madura tidak hanya dikenal di wilayah lokal
Jawa Timur, tetapi juga menyebar ke berbagai kota dan pulau di Indonesia,

bahkan sampai mancanegara.®
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Obat tradisional jika dilihat dari pengolahannya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu buatan sendiri, buatan penjual jamu dan
buatan pabrik,” obat tradisional atau lebih di kenal dengan jamu dapat
diterima oleh semua kalangan masyarakat mulai dari ekonomi rendah,
menengah dan atas karena menurut. Winarsa dalam tulisannya jamu dikenal
bermanfaat untuk menjaga kesehatan begitu juga dengan khasiat jamu yang
lainnya yang juga bermanfaat untuk menjaga kecantikan dIl.28 Umumnya
masayarakat tetap memilih obat farmasi modern sebagai pilihan utama
karena petugas medis yang tidak merekomendasikan jamu sebagai obat
alternatif ,° meskipun jamu yang beredar di pasaran diklaim memiliki
khasiat dan dapat diterima oleh masyarakat. Obat farmasi modern selain
lebih dipercaya juga memiliki informasi yang lengkap yang tertera pada
kemasannya. Informasi tersebut meliputi nama dan fungsi obat, kandungan
zat aktif dalam obat, dosis obat, dosis pemakaian dan peringatan pemakaian.
Hal ini agak berbeda dengan kemasan produk jamu yang umumnya tidak
mengandung informasi yang jelas . Pada saat ini Masih banyak produk jamu
Madura yang kemasannya belum mencantumkan komposisi isi, indikasi
dan kontraindikasi, kandungan dan peran zat aktif dalam jamu, dosis dan
frekuensi konsumsi, serta tidak adanya informasi mengenai efek samping
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Madura, tentunya selain informasi-informasi dalam kemasan tersebut,

informasi mengenai kehalalan produk juga diperlukan.*

Pemerintah telah mengeluarkan Undang Undang No 33 tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal yang akan diberlakukan mulai oktober 2019
yang kemudian di amedemen dengan Pasal 48 UndangUndang Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja.!! Sebelum berlakunya UU No 33 Tahun
2014 sertifikasi produk halal dilaksanakan oleh MUI dimana pada masa itu
belum banyak pelaku usaha yang mendaftarkan produknya untuk sertifikasi
halal.*? Meskipun Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan
Produk Halal dan Peraturan Pemeintah Nomor 31 Tahun 2019 Tentang
Pelaksanaan Jaminan Produk Halal sudah tidak diberlakukan. Namun
penyelenggaraan jaminan produk halal tetap harus dilaksanakan dengan
mengacu pada Pasal 48 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang
Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal.

Melihat bahwa telah diberlakukannya undang-undang tersebut,
maka semua produk harus memiliki label halal, dan salah satu produk
unggulan Madura adalah Jamu Madura. Kewajiban untuk menerapkan
jaminan produk halal berlaku untuk semua wilayah di Indonesia hal ini
dilakukan untuk memberikan kepastian pada suatu produk apakah berstatus
halal atau tidak,® tidak ada satupun daerah yang mendapatkan hak
istimewa, untuk tidak menerapkan jaminan produk halal, dengan demikian
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menarik penulis untuk menelitilebih jaunh mengenai hal tersebut dengan
judul : “Proses Dan Upaya Kelayakan Sertifikasi Produk Halal Terhadap
Produk Jamu Madura Ditinjau Dari PP. No. 39 Th 2021 ( Studi Di
Raddhinshop Treatment, Bangkalan, Madura )”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses sertifikasi produk halal ditinjau dari PP No 39 Thu
20217
2. Bagaimana upaya kelayakan Sertifikasi Produk Halal Terhadap Produk
Jamu Madura Ditinjau Dari PP. No. 39 Tahun 2021 ( Studi Di
Raddhinshop_Treatment Kec. Labang, Kab. Bangkalan) ?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Untuk Mengetahui Proses dan Upaya Kelayakan Sertifikasi Produk
Halal Terhadap Produk Jamu Madura Ditinjau Dari Pp. No. 39 Tahun 2021
( Studi Di Raddhinshop_Treatment Kec. Labang, Kab. Bangkalan).
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